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SALUS adalah majalah Seminari Tinggi turut serta dalam
mengembanghan kepekaan pastoral, SALUS menjadi wadah
komunikazi yang memberi kesempatan bagi calon imam dan
penggerak jemaat untuk membaca dan menangkap semangat zaman,
merefleksikan pengalaman-pengalamannya menggali dan mengem-
bangkan spiritualitas kerasulan serta mencari ide-ide haru yang
Insplratif dengan bahasa tulisan yang

sederhana, segar dan mengena.
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HOME SWEET HOME

Rm. MaTeus Purwarma, Pr

Star Semimann Tiswan 51 Pavves Kestosaas

otongan lirik lagu Home Sweet

Home ditulis John Howard

Payne dengan lagu vang dibuat

oleh Sir Henry Bishop pada ta-
hun 1823 itu mengungkapkan kerinduan
seseorang untuk pulang, coming home,
kembali ke rumah, dan tidak akan me-
ninggalkannya lagi. Ada banyak tempat
vang indah, tetapi tidak ada yang seperti
rumah sendiri. Home, bukan sekedar
rumah, tetapi suasana yang membuat
aman, nyaman, dan kerasan. Maka, home
juga menyangkut keluarga yang ada di
sana, keluarga yang memberikan kenya-

manan dan kedamaian. Mungkin ter-

inspirasi oleh lagu ini, maka Arswendo
Atmowiloto menampilkan theme song
Keluarga Cemara, sinetron yang populer
tahun 1996-2005, dengan ungkapan ber-
ikut ini:

Harta yang paling berharga, adalah
keluarga
[stana vang paling indah, adalah keluarga
Puisi yang paling bermakna, adalah
keluarga
Mutiara tiada tara, adalah keluarga.

Home, berkait crat dengan ke-
luarga vang tinggal di sana. Apakah
orang dapat kerasan tinggal di rumah,
tergantung oleh suasana yang dibangun
keluarga itu. Coming home, mengandai-
kan suatu suasana yvang ada di rumabh,
dalam keluarga, suasana yang nyaman,
schingga setiap orang yang pergl me-
rasa rindu untuk pulang ke rumah. Inilah
yang dialami oleh si anak bungsu dalam
perumpamaan anak yang hilang. Ketika
mengalami kelaparan dan penderitaan di
negeri orang, ia berkata dalam hati: "Be-
tapa banvaknya orang upahan bapaku
yang berlimpah-limpah makanannya, te-
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tapi aku di sini mati kelaparan. Aku akan
bangkit dan pergi kepada Bapaku dan
berkata kepadanya: Bapa, aku telah ber-
dosa terhadap sorga dan terhadap bapa,
aku tidak layak lagi disebutkan anak Bapa;
jadikanlah aku sebagai salah seorang upa-
han Bapa” (Luk 15:17-19).

Si anak menyadari betapa me-
limpahnya kebaikan Bapa. Dia menge-
nangkan kemurahan hati Bapa, schingga
orang-orang upahanpun

tidak akan terlantar. ‘ilmhh alnann?a' dan
mengapa anak itu

Itulah alasannya, me-

Apostolik Evangelii Gandinm, Bapa Suci
selain menghendaki agar pintu rumah
Bapa selalu terbuka bagi semua orang,
tempat semua orang dengan segala per-
masalahannya (EG 47). Komunitas para
murid Kristus harus menjadi tempat
orang-orang miskin merasa kerasan (at
home) tinggal di dalamnya (EG 199).
Bapa Suci Fransiskus berdoa dengan
perantaraan Bunda Maria, agar Gereja
; menjadi rumah (home)
ibu bagi semua
orang (EG 288). Bag

ngapa anak itu berani Bapa Fransiskus, kemu-
berani coming home, ;... .; \jb i Gdak

coming home, karena
Bapa yang berbelas ka-

hat, kemurahan hat itu
juga terhadap seluruh
ciptaannya. Dalam Ta-

karena Bapa yang

sih, Bapa yang murah berbelas kasih, Bapa pad:
yang murah hati,

kemurahan hati itu

hanya disampaikan ke-
manusia, tetapi
kepada seluruh ciptaan.
Allah menciptakan se-
mesta alam sebagai ru-

hun Suci Kerahiman ini, juga t.rhadap seluruh mah (home) bersama

Bapa Suci mengundang
kita semua untuk “ber-
murah hati seperti Bapa murah hat”,
“misericordes sicut Pater” (Luk 6:36).
Kira diajak untuk merasakan kerahiman
Allah ini, sckaligus juga mewartakan
tindakan kerahiman Allah ini bagi semua
orang, Dan ini dapat dilakukan dengan
menjangkau mereka yang yang menderita,
“Semoga kita menjangkau mereka dan
mendukung mereka sehingga mereka
dapat merasakan kehangatan kehadiran
kita, persahabatan kita, dan persandaraan
kita!” (MV 15).

Bapa Suci mengharapkan bahwa
mereka merasakan kehangatan dari ke-
hadiran kita, merasakan persaudaraan
dengan kita, sehingga Gereja juga menjadi
home bagi mereka yang menderita,
tersisih dan tersingkir. Dalam Anjuran

ciptaannya. *?

feommaon) (EG 183;
LS 1), tidak hanya se-
bagai tempat tinggal, tempat hidupnya
seluruh alam ciptaan, tempat seluruh
ciptaan menjadi satu keluarga vang saling
menjaga dan menghidupi satu sama lain.

Pada akhirnya, coming home, ti-
dak hanya merupakan ajakan untuk kem-
bali rumah bersama (common home),
yang pertama-tama dapat diartikan dalam
persekutuan dengan Bapa yang berbelas
kasih, tetapi juga juga menjadi undangan
untuk memperbarui rumah bersama
(common home) bagi seluruh ciptaan.
Undangannya tidak hanya untuk coming
home tetapi juga untuk menjadikan Ge-
reja, seluruh alam semesta home yang
membuat kerasan setiap orang dan se-
tiap makhluk hidup. Untuk itlah kita
dipanggil dan diutus.
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